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ABSTRACT

Financial statements are complex as they contain essential information about a company,
presented accurately and accountably. Financial statements are used to provide relevant
financial information to stakeholders. One critical aspect of financial statements is the
disclosure of operating segments, which includes information about business performance
based on specific activities or geographic areas. Accounting standards, such as PSAK 5,
which was renumbered to PSAK 108, require companies to disclose their operating
segments if those segments are deemed material and relevant. The population used in this
study comprises all companies operating in the transportation infrastructure sub-sector
with financial statements available for the year 2023. Data collection was conducted using
secondary data with a purposive sampling technique. The sample size for this study is 8
companies. This study applies three tests to determine reportable segments: the ten percent
revenue test, the ten percent profit or loss test, and the ten percent total assets test. Based
on the research on segment reporting disclosure in the transportation infrastructure sub-
sector, it was found that most companies in this sector have started disclosing segment
information in accordance with applicable regulations. However, there are still some
challenges in implementing comprehensive and detailed disclosure. The disclosures
generally include data on revenues, profit/loss, as well as assets and liabilities for each
relevant segment.

Keywords: Segment Reporting, PSAK 108, Revenue, Profit or Loss, Total Assets

ABSTRAK

Laporan keuangan merupakan hal yang kompleks karena didalamnya berisi hal-hal penting
milik perusahaan dan disajikan dengan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Laporan
keuangan digunakan untuk menyediakan informasi keuangan yang relevan bagi para
pemangku kepentingan. Salah satu aspek penting dalam laporan keuangan adalah
pengungkapan segmen operasi, di mana didalamnya terdapat informasi tentang hasil usaha
berdasarkan dengan aktivitas atau wilayah tertentu. Standar akuntansi, seperti PSAK 5
yang dirubah penomorannya menjadi PSAK 108 mengharuskan perusahaan untuk
mengungkapkan segmen operasinya jika segmen tersebut dianggap material dan relevan.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang beroperasi
dalam sub-sektor infrastruktur transportasi dan memiliki laporan keuangan yang tersedia
untuk tahun 2023. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder
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dengan teknik pengumpulan data yaitu purposive sampling. Jumlah sampel pada penelitian
ini adalah 8 perusahaan. Pada penelitian ini terdapat tiga penentuan segmen pelaporan
yaitu, berdasarkan uji pendapatan sepuluh persen, uji laba rugi sepuluh persen, dan uji total
aset sepuluh persen. Berdasarkan penelitian terhadap pengungkapan pelaporan segmen
pada sub sektor infrastruktur transportasi, ditemukan bahwa sebagian besar perusahaan
dalam sektor ini sudah mulai mengungkapkan informasi segmen sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, meskipun masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaan pengungkapan
secara lengkap dan terperinci. Pengungkapan umumnya mencakup data mengenai
pendapatan, laba/rugi, serta aset dan liabilitas untuk setiap segmen yang relevan

Kata Kunci: Pelaporan Segmen, PSAK 108, Pendapatan, Laba Rugi, Total Aset.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan alat komunikasi yang meringkas transaksi-transaksi
selama tahun buku (Mulyati dkk., 2022). Laporan keuangan merupakan hal yang kompleks
karena didalamnya berisi hal-hal penting milik perusahaan dan disajikan dengan akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan. Laporan keuangan digunakan untuk menyediakan informasi
keuangan yang relevan bagi para pemangku kepentingan. Laporan keuangan juga
merupakan sumber informasi yang menunjukkan kinerja perusahaan dan digunakan untuk
mengambil keputusan (Istinasari dkk., 2021). Informasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
dasar pengambilan keputusan oleh manajemen, tetapi juga memberikan transparansi
kepada investor, kreditor dan juga regulator terkait kondisi keuangan perusahaan
(Nugroho, 2024). Dalam praktiknya, laporan keuangan sering mencakup berbagai data
yang dirangkum secara umum, sehingga terkadang kurang mampu menggambarkan detail
operasional perusahaan. Oleh karena itu, kebutuhan akan informasi keuangan yang lebih
rinci menjadi semakin signifikan dengan meningkatnya kompleksitas dan skala operasi
yang perusahaan miliki.

Salah satu aspek penting dalam laporan keuangan adalah pengungkapan segmen
operasi, di mana didalamnya terdapat informasi tentang hasil usaha berdasarkan dengan
aktivitas atau wilayah tertentu. Standar akuntansi, seperti PSAK 5 yang dirubah
penomorannya menjadi PSAK 108 berfokus ke bagian segmen operasi perusahaan jika
segmen tersebut dianggap material dan relevan di lini bisnis perusahaan tersebut (Noviana
dkk., 2024). Pengungkapan ini membantu para pengguna laporan keuangan memahami
sumber pendapatan, pola biaya serta risiko dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan
dalam setiap segmennya. Bagi perusahaan yang memiliki operasi lintas wilayah atau jenis
usaha yang beragam, pelaporan segmen menjadi alat penting untuk menggambarkan
dinamika bisnis.

Sub sektor Infrastruktur Transportasi adalah komponen berbentuk fasilitas fisik yang
bersifat tetap dan menjadi media untuk menjalani pergerakan pindah, seperti jalan raya, rel,
air terminal, stasiun, pelabuhan, dan bandar udara (Palilu, 2022). Sub sektor ini merupakan
salah satu sub sektor dengan kebutuhan tinggi akan pelaporan segmen. Hal ini disebabkan
oleh karakteristik bisnisnya yang melibatkan berbagai layanan atau operasi di berbagai
wilayah geografis. Oleh karena itu, pengungkapan laporan segmen menjadi penting untuk
mengevaluasi kualitas informasi yang disampaikan perusahaan, terutama dalam memenubhi
kebutuhan para pemangku kepentingan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pengungkapan Pelaporan Segmen pada Sub Sektor Infrastruktur
Transportasi”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris
pengungkapan dalam pelaporan segmen operasi pada perusahaan yang berada di sub sektor
Infrastruktur Transportasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agensi

Teori agensi mencerminkan ketegangan efektor yang ada antara manajer (agen) dan
peserta (prinsipal) di dunia usaha. Menurut Sudane dkk., (2020), principal didefinisikan
sebagai para pemegang saham dan agent sebagai manajemen perusahaan. Dalam teori ini,
idenya adalah bahwa manajemen, yang berfokus pada manajemen dan diberikan asimetri
informasi, mungkin tidak selalu mengejar tujuan pemangku kepentingan (Eisenhardt,
1989). Pelaporan segmen menampilkan dirinya sebagai cara untuk mengisi kesenjangan ini
dengan menawarkan kepada pemangku kepentingan informasi yang lengkap dan
transparan mengenai berbagai segmen operasional. Di bidang infrastruktur transportasi, hal
ini sangat relevan karena dapat membantu meringankan asimetri informasi (Vitolla dkk.,
2020). Melalui penyajian yang jelas dari informasi kinerja spesifik segmen, perusahaan
dapat memberikan kemampuan kepada pemangku kepentingan untuk menilai ekonomi
profitabilitas dan risiko untuk masing-masing unit operasional mereka (Squires & Elnahla,
2020). Misalnya, investor dapat menggunakan data segmen untuk membandingkan kinerja
keuangan unit jalan raya perusahaan versus operasi bandaranya. Regulator, di sisi lain,
memperoleh keuntungan dari data tersebut sambil mengamati kepatuhan atau menilai
kemitraan publik-swasta. Secara khusus, pelaporan berdasarkan segmen juga membawa
tanggung jawab manajerial sejalan dengan apa yang diharapkan setiap pemangku
kepentingan.

Teori Stakeholder

Teori pemangku kepentingan memperluas cakupan pelaporan perusahaan dengan
mendasari kebutuhan untuk memenuhi persyaratan informasi dari berbagai pemangku
kepentingan, sebagai lawan dari investor (Squires & Elnahla, 2020). Pada subsektor
infrastruktur transportasi, pemangku kepentingan yang terlibat adalah instansi pemerintah,
penduduk setempat, pengendali, investor, dan masyarakat umum (Stoelhorst &
Vishwanathan, 2024). Setiap kelompok memiliki kepentingan khusus dan mematuhi
pengungkapan khusus segmen untuk membuat keputusan yang tepat. Contohnya termasuk,
pengawasan proyek-proyek infrastruktur oleh otoritas pemerintah, yang menuntut
pelaporan terperinci untuk menjaga transparansi belanja publik dan untuk mengikat mereka
pada komitmen kontraktual mereka. Di sisi lain, investor mungkin mencari informasi,
menekankan manfaat operasi jalan tol dibandingkan layanan transportasi kereta api. Selain
itu, dampak sosial ekonomi dan lingkungan dari operasi individu dapat dinilai dengan
membuat pengguna lokal proyek infrastruktur terbiasa dengan pelaporan segmen.
Pelaporan segmen yang dapat disesuaikan mampu memenuhi kebutuhan yang berbeda ini
dengan memberikan data yang kaya di tingkat unit bisnis kinerja keuangan dan
operasional. Dengan strategi ini, lisensi sosial untuk mengoperasikan organisasi
dipertahankan, dan persyaratan kepatuhan terhadap peraturan juga terpenuhi. Melalui
tekanan beragam yang dihadapi, pelaporan segmen mendorong pertumbuhan dan
keterlibatan pemangku kepentingan.
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Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah salah satu komponen inti akuntansi, mengungkapkan
informasi yang berguna tentang posisi keuangan dan laba/rugi suatu organisasi.
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), laporan keuangan memiliki tujuan umum untuk
melaporkan informasi yang berguna untuk membantu pengguna membuat keputusan
ekonomi. Laporan keuangan diidentifikasi sebagai struktur formal di mana status
keuangan, kinerja, dan arus kas entitas dilaporkan untuk waktu tertentu (Daulay & Syafina,
2022) Laporan keuangan terutama dirancang untuk menyampaikan informasi berharga
kepada investor, kreditur, dan manajemen (Prasetyo, 2022) Dalam praktik akuntansi,
laporan keuangan, selain sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan pemangku
kepentingan juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas. Standar akuntansi yang ditetapkan oleh 1AIl, melalui PSAK (Statement of
Financial Accounting Standards) diharapkan dapat memungkinkan perusahaan untuk dapat
menyelaraskan laporan keuangannya dan dibandingkan dengan perusahaan lain di industri
yang sama (Liniarti, 2024)

Laporan Keuangan Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian merupakan informasi mengenai keuangan yang
menyajikan posisi keuangan dan hasil operasi dari induk perusahaan juga satu atau lebih
anak perusahaan seolah-olah perusahaan tersebut adalah perusahaan tunggal (Khaerudin
dkk., 2023). Laporan keuangan konsolidasian adalah dokumen yang mengelompokkan
informasi mengenai entitas induk dan anak perusahaan sedemikian rupa sehingga
merupakan entitas ekonomi tunggal, meskipun entitas yang terakhir bukan entitas
hukum/konsolidasi. Sebagaimana didefinisikan oleh Lembaga Akuntansi Indonesia (I1Al),
laporan keuangan konsolidasian meliputi aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban dan
arus kas perusahaan induk dan anak perusahaannya sebagai entitas ekonomi konsolidasi.
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan representasi yang lebih baik tentang keadaan
situasi keuangan dan Kkinerja operasi grup bisnis. Laporan keuangan konsolidasian
merupakan laporan wajib yang dibuat oleh perusahaan induk yang memiliki banyak
perusahaan anak dan memiliki kendali atas anak perusahaan (Azalia, 2023). Kontrol ini
biasanya terlihat ketika perusahaan induk memegang lebih dari 50% hak suara di anak
perusahaan (Sriyanto et al., 2023). Namun, kontrol juga dapat muncul dalam kasus di mana
pangsa suara kurang dari 50% ketika ada bukti kontrol lainnya. Tujuan keseluruhan
laporan keuangan konsolidasian adalah untuk mengungkapkan data terperinci tentang arus
kas, kinerja, dan kondisi keuangan seluruh organisasi (Fitri & Giyartiningrum, 2024) Oleh
karena itu, makalah ini berkontribusi pada peningkatan pengambilan keputusan investor,
kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.

Laporan segmen

Laporan segmen atau segmen operasional, menurut PSAK 108, merupakan
komponen penting dari laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang kegiatan
bisnis yang menghasilkan pendapatan dan mengeluarkan beban (Saputra dkk., 2023)
Laporan segmen diatur dalam PSAK 108 yang menyatakan bahwa:

Kegiatan Bisnis: Segmen operasi adalah bagian dari entitas yang terlibat dalam
kegiatan bisnis yang menghasilkan pendapatan dan mengeluarkan biaya, termasuk
transaksi dengan komponen lain dari entitas tersebut.

1. Pengambilan Keputusan: Hasil operasional segmen ditinjau secara berkala oleh
pengambil keputusan operasional untuk membuat keputusan tentang alokasi
sumber daya dan penilaian kinerja.
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2. Informasi Keuangan Terpisah: Ada informasi keuangan yang dapat dipisahkan
untuk setiap segmen yang memungkinkan analisis kinerja yang lebih mendalam.

Segmen Industri
Segmen industri, yang sekarang dikenal sebagai segmen operasi, merupakan
komponen penting dari laporan keuangan yang mengidentifikasi bagian perusahaan yang
menyediakan produk atau layanan untuk mendapatkan keuntungan (Sukamulja, 2024).
Segmen usaha merupakan bagian dari perusahaan yang dibedakan berdasarkan produk atau
jasa yang dihasilkan di setiap bagian (Saputri dkk., 2023). Segmen industri didefinisikan
sebagai bagian dari perusahaan yang terlibat dalam penyediaan produk atau layanan yang
saling terkait, terutama kepada konsumen yang tidak terafiliasi. Segmen ini dianggap dapat
dilaporkan jika memenuhi salah satu dari tiga kriteria pengujian:
1. Tes Pendapatan 10%: Segmen harus menghasilkan pendapatan yang melebihi 10%
dari total pendapatan grup bisnis.
2. Pengujian Aset 10%: Segmen harus memiliki total aset yang melebihi 10% dari
total aset grup bisnis.
3. Uji Laba 10%: Segmen harus menghasilkan laba atau rugi yang melebihi 10% dari
total laba atau rugi grup bisnis.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran mendetail mengenai pengungkapan pelaporan
segmen pada sub-sektor infrastruktur transportasi. Analisis kuantitatif digunakan untuk
mengukur tingkat kepatuhan terhadap standar pelaporan segmen berdasarkan data
keuangan yang tersedia.

Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian adalah pengungkapan pelaporan segmen berdasarkan laporan
keuangan yang diterbitkan. Fokus utama adalah mengukur sejauh mana pengungkapan
pelaporan segmen telah memenuhi standar akuntansi, seperti IFRS 8 atau PSAK 108.
Subjek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan dalam sub-sektor infrastruktur
transportasi beserta entitas anaknya pada tahun 2023.

Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung, contohnya dokumen (Sugiyono, 2019). Laporan tersebut
terdiri dari Laporan Keuangan Tahunan yaitu, Laporan keuangan konsolidasi yang
dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan dalam sub-sektor infrastruktur transportasi
untuk tahun 2023 dan dokumen terkait, seperti IFRS 8 dan PSAK 108, untuk menentukan
indikator yang digunakan dalam analisis pengungkapan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan pengunduh dan
mengumpulkan laporan keuangan tahunan dari situs web resmi perusahaan atau platform
data keuangan publik. Dan juga studi literatur dengan mengkaji literatur, regulasi, dan
standar akuntansi yang relevan untuk menentukan kriteria pengungkapan segmen.
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Teknik Analisis
Topik yang akan dijadikan penelitian terkait pengungkapan pelaporan segmen
seluruh perusahaan yang beroperasi dalam sub-sektor infrastruktur transportasi dilakukan
dengan teknik metodologi analisis data deskriptif kuantitatif untuk menjawab rumusan
masalah. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya suatu segmen usaha
perusahaan dilaporkan menjadi segmen pelaporan yang dapat dilakukan dengan cara,
sebagai berikut:
a. Uji pendapatan sepuluh persen
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung total pendapatan setiap segmen dari
pendapatan eksternal dan pendapatan antar segmen perusahaan, membandingkan
pendapatan setiap segmen dengan pengujian sepuluh persen dari total pendapatan
semua segmen.
b. Uji laba rugi sepuluh persen
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung total laba rugi setiap segmen
sebelum dikurangi alokasi biaya, kemudian membandingkan laba rugi setiap
segmen dengan pengujian sepuluh persen dari total laba rugi semua segmen.
c. Uji total aset sepuluh persen
Pengujian ini dilakukan dengan cara menghitung total aktiva/aset masing-masing
segmen, kemudian membandingkan nilai aktiva/aset masing-masing segmen
dengan pengujian sepuluh persen dari total aktiva/aset segmen.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan seluruh perusahaan yang beroperasi dalam sub-sektor
infrastruktur transportasi dan memiliki laporan keuangan yang tersedia untuk tahun 2023.
Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling, dengan Kriteria:

a. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan konsolidasi tahun 2023.

b. Perusahaan yang melaporkan segmen operasional sesuai IFRS 8 atau PSAK 108.

c. Perusahaan yang pelaporan keuangannya menggunakan mata uang Rupiah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengungkapan pelaporan segmen lebih dari sekadar mandat teknis hal ini merupakan
dasar pengungkapan keuangan yang terbuka dan sehat dalam industri yang kompleks
seperti infrastruktur transportasi. Subsektor ini (jalan raya, kereta api, pelabuhan, dan
bandara) adalah sektor operasional yang kompleks dengan investasi yang signifikan. Setiap
unit operasional - layanan penumpang, transportasi barang, atau pemeliharaan infrastruktur
memiliki risiko keuangan, pengembalian, dan dinamika kinerja yang berbeda.

Pelaporan yang terperinci dan akurat, memungkinkan pemangku kepentingan untuk
memahami realitas bisnis perusahaan, sangat penting. Bagi investor, laporan ini
menjelaskan segmen mana yang menguntungkan dan apa mesin pertumbuhan dan
membantu membuat keputusan investasi yang lebih baik. Bagi manajemen, mereka adalah
sarana penyediaan sumber daya untuk menunjukkan lokasi modal dan upaya manusia di
mana ia dapat berkontribusi paling efektif untuk meningkatkan Kinerja. Regulator
dan pembuat kebijakan juga mendapatkan keuntungan, karena pengungkapan
komprehensif menjamin kecocokan standar hukum yang diperlukan dan memberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang peran industri dalam pertumbuhan nasional.
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Penentuan Segmen Pelaporan Berdasarkan Uji Pendapatan Sepuluh Persen

Pengujian dilakukan dengan menghitung penjualan luar perusahaan dan penjualan
antar segmennya. Kemudian, nilai masing-masing segmen dibandingkan dengan total
pendapatan seluruh segmen. Jika nilai perbandingan lebih dari atau sama dengan sepuluh
persen dari total pendapatan seluruh segmen, segmen tersebut akan dilaporkan atau
dilaporkan. Jika tidak, segmen tersebut akan digabungkan dengan segmen yang dilaporkan
atau dilaporkan. Tabel 1 berikut memberikan lebih banyak informasi:

Tabel 1 Uji Pendapatan Sepuluh Persen

Total Pendapatan Perventsse  Segmen
Perusahaan Segmen Pendapatan(Rp) Pendapatan dilaporkan
(Rp) Sesmen

iZardiz Asm Penutjang

Penzrbanzan
&
Perendangsn
Jasa Rilis &
Parbengkelan
Pesawat
Udara
Eatering 325198000000 2199217000000  14.79% Ya
Felatihan 8273000000 2180717000000 038% Tidak
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[

[
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Q00000 2199217000000 TB23% Ya

[N}

Serrices Thik
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208377000000 2199217000000  9.48% Tidak

Citra Marea
Musaphala FEnasLingkar
Parsada Thlk Dialam Kota
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Euas Tol

Simpang 157608957000 3177146483000 496%  Tidak
Susun Warn -

Tuanda

Fuas Tol

Sorsang Pasir 93393150000  3.177.148483000 2.82% Tidal:

Koja

Fuas Tol

Depok 478598952000 3177146483000  1506% Ya

Antarsari

Lainnwva 1227967354000 3177146483000 3B.65% Ya
Indonesia Pelavanan
Kendarasn Jasa Tarminal
Terminal & Jasa
Thk. (IPCC) Barang

Pzlavanan

Jasa

1235170283000 3177146483000 3888% Ya

T11.762.647.000 TI5202 240000 9§R1% Ysa

a2
| o]

93 000 TI5204 940000 319% Tidak
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Persentase il
Perusahaan  Segmen  Pendapatan (Rp) Total Fendapatan Pendapatan dj;;:;?r]un
(Ep) Sezmen
Foupa-Fups,
Pangnzahasm
Fasilitas &
Utilitas
Non-Sazmen - 735 204.940.000 - Tidak
Jaza Armada
Indonasia 1060761 853000 1138537475000 93.17% Ya
Tok. (IPCH) Taza Kapal
Jaza
Penganslotan 45275622000  L13B557 475000  4046% Tidalk
-.'iaJ:_I_,a:'}_t]-'a
Jaza
Pengzalolamn 31500000000 1138537473000 2.77% Tidak
Eapal
Jaza BimEa
{Persaro)  Tlzzha Jalan 14051440000 000 153565982000000 9027% Ya
Tek. (TSMR) Tol
Penzoprasian 2100397000000 15565982000000 1349% Tidak
Pemalikaraan 1498370000000 15565982000000 90.63% Tidak
Eizmis tarkait 517665000000 15565082000000 397% Tidak
Wuzantara
Etﬁﬁ’;mm ;Eﬂm 1390 109 35360 168690 198160 §294% Ya
{META)  Talan Tol
Investasi - 1686992198180 - Tidak
Palabuhan - 1686992198180 - Tidak
ﬂ::—"*—‘ﬂ Q0431870080 14686002 10R160 536% Tidak
Enarsi 194 799044874 1686002198160 11355% Ya
Madia 2652047855  16B69M 198160 0.16% Tidak
Wuzantara
PHEI‘EJ?‘J"""" I Thk. Tess 1252617865000 114394760000 10935% Ya
{POET) Palzbuhar
Penjualan
Parslatan - 1143947 872 0 - Tidalk
Barat
Lain-Lain 13122000000 114394782000 115% Tidak

Penentuan Segmen Pelaporan Berdasarkan Uji Laba Rugi Sepuluh Persen

Proses pengujian dilakukan dengan menjumlahkan laba seluruh segmen bisnis,
kemudian membandingkannya dengan laba rugi absolut masing-masing segmen bisnis
dengan total laba seluruh segmen. Jika nilai perbandingan lebih atau sama dengan sepuluh

persen, segmen tersebut akan dilaporkan sebagai

segmen
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tersebut akan digabungkan ke dalam segmen lain. Hasil pengujian laba rugi segmen
sepuluh persen ditunjukkan dalam Tabel 2, antara lain:

Pernsahaan

Tabel 2 Uji Laba Rugi Sepuluh Persen Tahun 2023

Segmen

Rugi (Rp)

Fersentase

SEEmEN

SEZmED

LabaRugi(Rp) Labarugi dilaporksn

Cadiz A=
Services Thk
{CE5A)

Panimjane
Panatbanzam
&
Pappdanezan

484 445000000

584.146.000.000

B263%

Ta

Jaza Biliz &
Parbengkalan
Pezamat
Tdara

07 2500000000

584.146.000.000

1159%

Ta

Eataring

38859000000

584.146.000.000

Tidak

Palatiham

-5 108 00000

584.146.000.000

Penatbemesm Tiesk

Citra Marza
Nusaphala
Parzada Thk.
{CMIE)

Russ Lingksr
Dalam Kots
Jakana

Auss ol

Sim paing
Susun Wi -
Juands

Russ [ol
Sorssng Pasir
Kol

Russ [ol
Depok
Antarsar
Lainnya

10972980 076000 970577921000 Ta

STTETTA000 9TRSTTA21000 35B%

i

Tidak

47360892000 97057721000 48BN Tidal

130867511000 970577921000 1441% Ta

145 656498000 970577921000 1532%

Ta

Indonasia

Pelsysnan -
Jasa Terminal

E Jasa Barang

Pelsyansn

190854 844 000 Tidak

Tarminal
Thk. (IFCC)

Jas3
Rups-Rups,
Pengusshaan
Fasilitas &
Utilitas
MNon-Segmen -

- 19085844000 - Tidak

19085 844000 - Tidsk

Jaza Armada
Indpomesia -
Tok. (IPCKI Jaza Kapal

157 641 988000 Tidsk
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Persentase Segmen
Perusahasn  Sezmen Rugi (Bp) Laba Rugi(Rp) Labarugi dilaporksn
SEEMEN
Jaza
Panganzlutan - 157 661988000 - Tidak
dam Lainnva
Jaza
Pangalolasn - 157661988000 - Tidak
Eapal
Jaza hlarza
{Parzarn) Uszsha Jalan  10911747000.000 5.785.802.000000 188.60r: Ya
Tok. {TSME) Tol
Pangopsazian 233650000000 S5.7B3B02000000 404% Tidsk
Pomsliharaan 41§ 582000000 35.7B3802.000000 720% Tidak
Bizmis tarkait 16554000000 5785802000000 029% Tidak
Wusantara Jaza
Infrastructhe  Pangalolasn 261472117380 -2358724678908 11085% Ya
Tok. (META) Jalan Tol
Imvastasi -11610165 565 2358724678908 492% Tidak
Palsbuhan 280551662 -235872678B908 -012% Tidak
E:.—f}*"-‘ﬂ 1477450 233872678908 -0.06% Tidak
Ens=rei 2694812245  -233B7247BO0B -1142% Tidak
hadia 164338562 -235 8724678908 -0.70% Tidak
Wisantara
PH'ﬂa].:ﬂ'aL | Tok.  Jssa 87 066524000 65343530000 13324% Ta
(PORT) Felapunan
FPenjualan
Paralstan - 65 343532000 - Tidak
Herat
Lzin-Lzin -1423 43000 65343530000 -218% Tidak

Penentuan Segmen Pelaporan Berdasarkan Uji total aset Sepuluh Persen

Pengujian ini dilakukan dengan menjumlahkan total aktiva yang dimiliki setiap
segmen yang akan dibandingkan dengan total aset seluruh segmen usaha. Jika hasil
pengujian lebih dari atau sama dengan sepuluh persen, maka segmen tersebut akan menjadi
segmen pelaporan. Jika tidak, segmen tersebut dilaporkan sebagai segmen lain. Berikut
Tabel 3 akan memaparkan hasil pengujian aset segmen.

Perusahaan

Cardig Aero
Services Thk

(CSSA)

Segmen

Penunjang
Penerbangan
&
Pergudangan

Aset (Rp)

1.197.919.000.000

(Rp)

1.919.4053.000.000

Tabel 3 Uji total aset Sepuluh Persen Tahun 2023

Total Aktiva T ersentase

Aset
Segmen

62.41%

Segmen
dilaporkan
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Total Aldve
(Ep)

Perzeniaw
Azep
Sezmem

Sezmen
dilaperlan

zmaRilis &
Perhamsiclan

L5471 4. (00.00d L L3 409 00130 1975 Tidzk
Pasawat
Udara
Eaterins L4 451 (00000 L L 0 00 157 Tidzk
Pelztihzn I3.77LO0A000 LOL9.403.000000 155 Tidzk
Penerhamm=m
Citralhlzrm
Nusaphala -
Nusaphala  ouus ingrar  137473sc2mmne 2070229078000 SATIN Yz
PerzzdaThk T
(CMNE) Jmkasta
Sooes T
=imipene D36 742.07TT000  2LTLIASLTHSN00 431% Tidak
B e
J i
Sooms To _
Somang Faglr LETIOL9.9TT000  2L.TL2.201 795 000 T.Ti% Tidak
ol m
Foes. T 15 LT -
Do 5465003 44000 ILTLRAGLTES MG CTCC Ta
Amramas
r— 14370 7T 1600y AL.TLIAFLTHS 000 4450 Tz
Indanesa
Fenderzan oy pe.- L3163 300000  L7S3304.33T000  STE0W Ya
T—‘."ﬂ]'.'l]l-%]__M J T e
Tek (IPCC) & Jasa Samog
= - -
Jagm
- =L e T3 91 3157 1 ] T 3=
SU— 3323 Les 30 L.733.304. 3370000 .47 Tidzk
Saglitmg
||
Mm-S A TieT 743 363 931 00 L.734.914.337.000 41 355 Tz
aArmads
Indanesia £54. 395 295 000 1527 134543000  42.99% Tz
Tek "JP':."'-.FI i e
JoasE .
Femigengikontsn - L5233 L34 a3 ndd - Tidzk
Oan Lsmies
Jm
e ol - L5233 L34 a3 ndd - Tidzk
Saza
asa Marzs
i(Pagsarn’ Tlszhz T=l=m La3 3 L LI 000 La3.£TH Ty
Tek_ {TSAME) Tal L€, 391 957 000000
Penzpprasian (4 gssonoooe LIRILLATROODOCD Lidi Tidzk
Pemelihataem 2 &44 43¢ 000000 L2031 0070 000000 203w Tidak
Bisnis tedladt  2.030.t200000000 L3931 L9708 000000 L.7é% Tidzk
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. 5
Total Aktiva Persentase egmen

Perusahaan Segmen Aset (Rp) Aset  dilaporkan

(Rp) Segmen
Musantara  Jasa
Infrastructure Pengelolaan 99760991745  11357.203.136.826  088%  Tidak
Thk. (META)Jalan Tol
Investasi 1387171241677 11.357.203.136.826 31.58%  Ya
Pelabuhan 1233943559813 11357203.136.826  109%  Tidak
Penyediaan 533.525.163746  11.357.203.136.826  4.70%  Tidak
Aar
Energi 689734 6877465  11357203.136826 6073%  Ya
Media 11.600.4298380  11.357.203.136.826  1.02%  Tidak
Musantara
Pelabuhan

0315.572.012.000 1.721.252.762.000 54 35% Ya
Handal Thk.  Jaca ’

(PORT) Pelabuhan

Penjualan

Peralatan - 1.721.252.762.000 - Tidak
Berat

Lain-Lain 2.026.528.098.000 1.721.252.762.000 117.74% Ya

PENUTUP

Berdasarkan penelitian terhadap pengungkapan pelaporan segmen pada sub sektor
infrastruktur transportasi, ditemukan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sektor ini
sudah mulai mengungkapkan informasi segmen sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
meskipun masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaan pengungkapan secara lengkap
dan terperinci. Pengungkapan umumnya mencakup data mengenai pendapatan, laba/rugi,
serta aset dan liabilitas untuk setiap segmen yang relevan, seperti transportasi jalan, kereta
api, bandara, dan pelabuhan. Namun, analisis ini juga mengidentifikasi bahwa terdapat
ketidaksesuaian antara teori dan praktik pengungkapan pelaporan segmen, khususnya
terkait dengan kesulitan dalam alokasi biaya bersama antara segmen-segmen yang saling
terkait. Misalnya, untuk perusahaan yang bergerak di beberapa area infrastruktur
transportasi (jalan raya, bandara, pelabuhan), pembagian biaya dan pendapatan tidak selalu
dilakukan secara jelas dan terperinci, sehingga kualitas pelaporan segmen dapat
dipertanyakan.
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